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PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR: 

722/MENKES/PER/IX/88 

TENTANG 

BAHAN TAMBAHAN MAKANAN 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

 
Menimbang :  a.  bahwa makanan yang menggunakan bahan tambahan makanan yang tidak 

sesuai dengan ketentuan mempunyai pengaruh langsung terhadap derajat 
kesehatan manusia; 

 
b. bahwa masyarakat perlu dilindungi dari makanan yang menggunakan 

bahan tambahan makanan yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan; 
 

c. bahwa Perarturan Menteri Kesehatan Nomor 235/Menkes/ Per/VI/79 
tentang Bahan Tambahan Makanan, Peraturan Menteri. Kesehatan Nomor 
237/Menkes/Per/VI/79 tentang Perubahan Wajib Daftar Makanan, dan 
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 238/Menkes/SK/VI/79 tentang 
Keharusan Menyertakan Sertifikat Analisa Pada Setiap Impor Bahan 
Tambahan Makanan, sudah tidak lagi memenuhi per_kembangan ilmu dan 
teknologi sehingga perlu diatur kembali; 

 
d. bahwa sehubungan dengan huruf a, b, dan c tersebut diatas perlu 

ditetapkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia tentang 
Bahan Tambahan Makanan. 

 
Mengingat :  1. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1960 tentang Pokok-pokok Kesehatan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 1960 Nomor 131, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 2068); 

 
2.  Undang-undang Nomor 10 Tahun 1961 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1961 tentang 
Barang Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Tahun 1961 Nomor 
215, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2210); 
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3. Undang-undang Nomor 11 Tahun 1962 tentang Hygiene Untuk Usaha-
Usaha Bagi Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1962 
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2475); 

 
4. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3209); 

 
5. Ordonansi Nomor 377 Tahun 1949 tentang Bahan-bahan Berbahaya 

(Staatsblad 1949 Nomor 377); 
 
6. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

329/Menkes/Per/X11/1976 tentang Produksi dan Peredaran Makanan; 
 
7. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

330/Menkes/Per/XII/1976 tentang Walib Daftar Makanan; 
 
8. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

79/Menkes/Per/II1/1978 tentang Label dan Periklanan Makanan ; 
 
9. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

558/Menkes/SK/1984 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen 
Kesehatan; 

 
10. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

239/Menkes/Per/V/1985 tentang Zat Warna Tertentu Yang Dinyatakan 
Sebagai Bahan Berbahaya. 

 
 

M E M U T U S K A N; 
Menetapkan : PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA TENTANG 

BAHAN TAMBAHAN MAKANAN. 
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BAB I 

KETENTUAN UMUM 
 

Pasal 1 
 

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan : 
 
1. Bahan tambahan makanan adalah bahan yang biasanya tidak digunakan sebagai 

makanan dan biasanya bikan merupakan ingredien khas makanan, rnempunyai atau tidak 
mempunyai nilai gizi, yang dengan sengaja ditambahkan kedalam makanan untuk 
maksud teknologi (termasuk organoleptik) pada pembuatan, pengolahan, penyiapan, per-
lakuan, pengepakan, pengemasan, penyimpanan atau pengangkutan makanan untuk 
menghasilkan atau diharapkan menghasilkan (langsung atau tidak langsung) suatu 
komponen atau mempengaruhi sifat khas makanan tersebut. 

 
2. Nama bahan tambahan makanan adalah nama generik, nama Indonesia atau nama 

inggris. 
 
3. Kemasan eceran adalah kemasan berlabel dalam ukuran yang sesuai untuk konsumen, 

tidak ditujukan untuk industri pengolahan makanan. 
 
4. Sertifikat analisis adalah keterangan hasil pengujian suatu produk yang diterbitkan oleh 

suatu laboratorium penguji yang diakui (doh Departemen Kesehatan atau produsen untuk 
yang diimpor. 

 
5. Antioksidan adalah bahan tambahan makanan yang dapat mencegah atau mengharnbat 

oksidasi. 
 
6. Antikernpal adalah bahan tambahan makanan yang dapat mencegah mengempalnya 

makanan yang berupa serbuk. 
 
7. Pengatur keasaman adalah bahan tambahan makanan yang dapat mengasamkan, 

(netralkan dan rnempertahankan derajat keasaman rnakanan. 
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8. Pemanis buatan adalah bahan tambahan makanan yang dapat menyebabkan rasa 
manis pada makanan, yang tidak atau hampir tidak mempunyai nilai gizi. 

 
9. Pemutih dan pernatang tepung adalah bahan tambahan makanan yang dapat 

mempercepat proses pemutihan dan atau pernatang tepung sehingga dapat 
nemperbaiki mutu pemanggangan. 

 
10. Pengernulsi, pemantap, dan pengental adalah bahan tambahan makanan yang dapat 

membantu terbentuknya atau memantapkan s i stem di spersi yang homogen pada 
makanan. 

 
11. Pengawet adalah bahan tambahan makanan yang mencegah atau mengharnbat 

fermentasi, pengasaman atau peruraian lain terhadap makanan yang disebabkan oleh 
mikroorganisme. 

 
12. Pengeras adalah bahan tambahan makanan yang dapat memperkeras atau mencegah 

melunaknya makanan. 
 
13. Pewarna adalah bahan tambahan makanan yang dapat memperhaiki atau memberi 

warna pada makanan. 
 
14. Penyedap rasa dan aroma, penguat rasa adalah bahan tambahan makanan yang dapat 

memberikan, menambah atau mempertegas rasa dan aroma. 
 
15. Sekuestran adalah bahan tambahan makanan yang dapat mengikat ion logam yang ada 

dalam makanan. 
 

BAB II 
BAHAN TAMBAHAN MAKANAN YANG DIIZINKAN 

 
Pasal 2 

 
(1)  Bahan tambahan rnakanan yang diizinkan dalam makanan dengan batas maksimum 

penggunaannya ditetapkan seperti tercantum dalam Lampiran I yang tidak terpisahkan 
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dari peraturan ini. 
 

(2)  Bahan tambahan makanan selain yang disebut pada ayat (1), hanya boleh digunakan 
sebagai bahan tambahan makanan setelah mendapat persetujuan lebih dahulu dari 
Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan berdasarkan penilaian seperti yang 
dimaksud pada pasal 5. 

 
BAB III 

BAHAN TAMBAHAN YANG DILARANG 
 

Pasal 3 
 
(1) Bahan tambahan yang dilarang digunakan sebagai bahan tambahan makanan 

ditetapkan seperti tercantum dalam Lampiran II yang tidak terpisahkan dari peraturan ini. 
 
(2) Selain yang disebut pada ayat (1), khusus untuk bahan pewarna yang dilarang 

digunakan sebagai bahan tambahan makanan, ditetapkan dengan Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia tentang Zat Warna Tertentu Yang Dinyatakan Sebagai 
Bahan Berbahaya. 

 
Pasal 4 

 
(1) Bahan yang dimaksud dalam pasal 3 ayat (1) dinyatakan sebagai bahan berbahaya bila 

digunakan pada makanan. 
 
(2) Makanan yang mengandung bahan yang disebut pada pasal 3 dinyatakan sebagai 

makanan berbahaya. 
 

BAB IV 
PRODUKSI, IMPOR DAN PEREDARAN 

 
Pasal 5 

 
Bahan tambahan makanan selain yang disebut pada Lampiran I apabila digunakan sebagai 
bahan tambahan makanan, hanya boleh diproduksi, diimpor dan diedarkan setelah melalui 
proses penilaian oleh Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. 
 

Pasal 6 
 

Bahan tambahan makanan yang diproduksi, diimpor atau diedarkan harus memenuhi 
persyaratan yang tercantum pada Kodeks Makanan Indonesia tentang Bahan Tambahan 
Makanan atau persyaratan lain yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan. 
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Pasal 7 
 
Produsen yang memproduksi bahan tambahan makanan harus didaftarkan pada Direktorat 
Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. 
 

Pasal 8 
 
Bahan tambahan makanan tertentu yang ditetapkan Direktur Jenderal Pengawasan Obat 
Dan Makanan harus didaftarkan pada Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. 
 

Pasal 9 
 
Importir bahan tambahan makanan harus segera melaporkan secara tertulis kepada Direktur 
Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan tentang bahan tambahan makanan yang diimpor 
setelah bahan tersebut tuba di pelabuhan. 
 

Pasal 10 
 
Bahan tambahan makanan yang diimpor harus disertai dengan sertifikat analisis dari 
produsennya di negara asal. 
 

Pasal 11 
 
Bahan tambahan makanan impor hanya boleh diedarkan jika sertifikat analisis yang 
dimaksud pasal 10 disetujui oleh Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. 
 

Pasal 12 
 
Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan menetapkan tata cara penilaian yang 
dimaksud pada pasal 5, tata cara pendaftaran yang dimaksud pada pasal 7 dan 8, tata cara 
pelaporan yang dimaksud pada pasal 9, ketentuan tentang sertifikat analisis yang dimaksud 
pada pasal 10. 
 

PasaI 13 
 
(1)  Pada wadah bahan tambahan makanan harus dicantumkan label. 
 
(2)  Label bahan tambahan makanan harus mernenuhi ketentuan Peraturan Menteri 

Keehatan Republik Indonesia tentang Label dan Periklanan Makanan. 
 
(3)  Selain yang dimak.ud pada ayat (2) pasal ini, pada label bahan tambahan makanan 

harus dicantumkan pula : 
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a. Tulisan : "Bahan Tambahan Makanan" atau "Food Additive"; 
b. Nama bahan tambahan makanan, khusus untuk pewarna dicantumkan puta nnmor 

indeksnya; 
c. Nama golongan bahan tambahan makanan; 
d. Nomor pendaftaran produsen; 
e. Nomor pendaftaran produk, untuk bahan tambahan makanan yang hares didaftarkan. 

 
(4)  Selain yang dimaksud pada ayat (2) dan (3) pada label bahan tambahan makanan 

dalarn kemasan eceran harus dicantumkan pula takaran penggunaannya. 
 

Pasal 14 
 
Selain yang dimaksud pada pasal 13 Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan 
menetapkan label bahan tambahan makanan tertentu, yang harus memenuhi ketentuan 
khusus. 
 

Pasal 15 
 
(1) Makanan yang mengandung bahan tambahan makanan, pada labelnya harus 

dicantumkan nama golongan bahan tambahan makanan. 
 
(2) Selain yang dimaksud pada ayat (1) pasal ini, pada label makanan yang mengandung 

bahan tambahan makanan golongan antioksidan, pemanis buatan, pengawet, pewarna 
dan penguat rasa harus dicantumkan pula nama bahan tambahan makanan, dan nomor 
indeks khusus untuk pewarna. 

 
Pasal 16 

 
Selain yang disebut pada pasal 15, Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan 
menetapkan label makanan yang mengandung bahan tambahan makanan tertentu, yang 
harus memenuhi ketentuan khusus. 
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BAB V 
L A R A N G A N 

 
Pasal 17 

 
Dilarang menggunakan bahan tambahan makanan yang dimaksud pada pasal 2 dalam hal : 
 
a. Untuk menyembunyikan penggunaan bahan yang salah atau yang tidak memenuhi 

persyaratan; 
b. Untuk menyembunyikan cara kerja bertentangan dengan cara produksi yang baik untuk 

makanan; 
c. Untuk menyembunyikan kerusakan makanan. 
 

Pasal 18 
 
Dilarang memproduksi, mengimpor atau mengedarkan bahan tambahan makanan yang 
dimaksud pada pasal 2 ayat (2) sebagai bahan tambahan makanan sebelum mendapat 
persetujuan lebih dahulu dari Di.rektur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. 
 

Pasal 19 
 
Dilarang memproduksi, mengimpor, mengedarkan atau menggunakan bahan tambahan 
makanan yang dimaksud pada pasal 3 sebagai bahan tambahan makanan. 
 

Pasal 20 
 
Dilarang memproduksi, mengimpor atau mengedarkan makanan seperti dimaksud pada 
pasal 4 ayat (2) dan bahan tambahan makanan yang belum mel.alui proses penila.ian oIeh 
Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan seperti dimaksud pada pasal 5. 
 

Pasal 21 
 
Dilarang memproduksi, mengimpor atau mengedarkan bahan tambahan makanan yang tidak 
memenuhi persyaratan yang dimaksud pada pasal 6. 
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Pasal 22 
 

Dilarang mengedarkan bahan tambahan makanan yang diproduksi oleh produsen yang tidak 
terdaftar yang dimaksud pada pasal 7. 
 

Pasal 23 
 
Dilarang mengedarkan bahan tambahan makanan tertentu yang dimaksud pada pasal 8 
sebelum didaftarkan pada Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. 
 

Pasal 24 
 
Dilarang mengedarkan bahan tambahan makanan impor yang dimaksud pada pasal 11 
sebelum sertifikat analisisnya mendapat persetujuan dari Direktur Jenderal Pengawasan 
Obat dan Makanan. 
 

Pasal 25 
 
Dilarang mengedarkan makanan dan bahan tambahan makanan yang tidak memenuhi 
persyaratan tentang label. 
 

Pasal 26 
 
Dilarang menggunakan bahan tambahan makanan meiampaui batas maksimum 
penggunaan yang ditetapkan untuk masingmasing makanan yang bersangkutan. 
 

BAB VI 
W E W E N A N G 

 
Pasal 27 

 
Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan atau pejabat yang ditunjuk, berwenang 
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan ini. 
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BAB VII 
S A N K S I 

 
Pasal 28 

 
Dengan tidak mengurangi ketentuan dalam Kitab Undangundang Hukum Pidana, 
pelanggaran terhadap pasal 19 dan 20 dapat dikenakan sanksi berdasarkan pasal 2 ayat (1) 
Ordonansi Bahan-bahan Berbahaya. 
 

Pasal 29 
 
Pelanggaran terhadap ketentuan lainnya pada peraturan ini dapat dikenakan tindakan 
administratif dan atau tindakan lainnya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
 

BAB VIII 
KETENTUAN PERALIHAN 

 
Pasal 30 

 
(1) Perusahaan yang telah memproduksi atau mengimpor bahan tambahan makanan atau 

makanan yang mengandung bahan tambahan makanan pada saat berlakunya peraturan 
ini diberi jangka waktu enam bulan untuk menyesuaikan dengan ketentuan peraturan ini. 

 
(2) Makanan yang terdapat dalam peredaran yang mengandung bahan tambahan 

makanan, harus disesuaikan dalam batas waktu dua bolas bulan sejak berlakunya 
peraturan ini. 

 
BAB IX 

P E N U T U P 
 

Pasal 31 
 
Dengan berlakunya peraturan ini, maka tidak berlaku lagi : 
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1. Peraturan Menteri . Kesehatan Republik Indonesia Nomor 235/Menkes/Per/VI/1979 
tentang Bahan Tambahan Makanan; 

 
2. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor. 237/Menkes/Per/V1/1979 

tentang Perubahan Tentang Wajib Daftar Makanan; 
 
3. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesin Nomor 238/Menkes/SK/V1/1979 

tentang Keharusan Menyertakan Sertifikat Analisa pada Setiap lmpor Bahan Tambahan 
Makanan. 

 
Pasal 32 

 
Hal-hal yang bersifat teknis yang belum diatur dalam peraturan ini, akan ditetapkan lebih 
lanjut oleh Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. 
 

Pasal 33 
 
Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya niemerintahkan pengundangau Peraturan Menteri ini 
dengan menempatkanuya dalam Berlin Negara Republik Indonesia. 

 



SNI 01-0222-1995 

12 dari 138 

 
 
LAMPIRAN 1 

 
BAHAN TAMBAHAN MAKANAN YANG DIIZINKAN 

 
(PERATURAN MENTERI KESEHATAN RI NOMOR : 722/MEN.KES/PER/IX/88 TENTANG 

BAHAN TAMBAHAN MAKANAN) 
 
 
1.  Bahan tambahan makanan yang diizinkan digunakan pada makanan terdiri dari 

golongan : 
1. Antioksidan (Antioxidant); 
2. Antikempal (Anticaking Agent); 
3. Pengatur Keasaman (Acidity Regulator); 
4. Pemanis Buatan (Artificial Sweetener); 
5. Pemutih dan Pematang Tepung (Flour Treatment Agent); 
6. Pengemulsi, Pemantap, Pengental (Emulsifier, Stabilizer, Thickener); 
7. Pengawet (Preservative); 
8. Pengeras (Firming Agent); 
9. Pewarna (Colour); 
10. Penyedap Rasa dan Aroma, Penguat Rasa (Flavour, Flavour Enhancer); 
11. Sekuestran (Sequestrant). 

 
2.  Untuk makanan yang diizinkan mengandung lebih dari_ satu macam antioksidan, maka 

basil bagi masing-masing bahan dengan batas maksimum penggunaannya jika 
dijumlahkan tidak boleh lebih dari satu. 

 
3.  Untuk makanan yang diizinkan mengandung lebih dari satu macam pengawet, maka 

hasil bagi masing-masing bahan dengan batas maksimum penggunaannya jika 
dijumlahkan tidak boleh lebih dari satu. 

 
4.  Batas penggunaan "secukupnya" adalah penggunaan yang sesuai dengan cara produksi 

yang baik, yang maksudnya.jumlah yang ditambahkan pada makanan tidak melebihi 
jumlah wajar yang diperlukan sesuai dengan tujuan penggunaan bahan tambahan 
makanan tersebut. 
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5.  Pada bahan tambahan makanan golongan pengawet, batas maksimum penggunaan 

garam benzoat dihitung sebagai asam benzoat, garain sorbat sebagai asam sorbat dan 
senyawa sulfit sebagai SO2. 
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II. ANTIKEMPAL (ANTICAKING AGENT) 
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III. PENGATUR KEASAMAN (ACIDITY REGULATOR) 
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IV. PEMANIS BUATAN (ARTIFICIAL SWEETENER) 

 
 *) Hanya dalam bentuk sediaan 
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V. PEMUTIH DAN PEMATANG TEPUNG (FLOUR TREATMENT AGENT) 
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VI. PENGEMULSI, PEMANTAP, PENGENTAL  
(EMULSIFIER, STABILIZER, THICKENER) 
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VII.  PENGAWET (PRESERVATIVE) 
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VIII. PENGERAS (FIRMING AGENT) 
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IX. PEWARNA (COLOUR) 
A. PEWARNA ALAM (NATURAL COLOUR) 
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B. PEWARNA SINTETIK (SYNTHETIC COLOUR) 
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X. PENYEDAP RASA DAN AROMA, PENGUAT RASA  
(FLAVOUR, FLAVOUR ENHANCER) 

 
A. PENYEDAP RASA DAN AROMA (FLAVOUR) 
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B. PENGUAT RASA (FLAVOUR ENHANCER) 
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XI. SEKUESTRAN (SEQUESTRANT) 
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LAMPIRAN II 
 
 

BAHAN TAMBAHAN YANG DILARANG DIGUNAKAN DALAM MAKANAN 
 

(PERATURAN MENTERI KESEHATAN RI NOMOR : 722/MEN.KES/PER/IX/88 TENTANG 
BAHAN TAMBAHAN MAKANAN) 

 
 

1. Asam Borat (Boric Acid) dan senvawanya 

2. Asam Salisilat dan garamnya (Salicylic Acid and its salt) 

3. Dietilpirokar.bonat (Di ethylpyrocarbonate, DEPC) 

4. Dulsin (Dulcin) 

5. Kalium Klorat (Potassium Chlorate) 

6. Kloramfenikol (Chloramphenicol) 

7. Minyak Nabati yang dibrominasi (Brominated vegetable oils) 

8. Nitrofurazon (Nitrofurazone) 

9. Formalin (Formaldehyde ) 
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INDEKS BAHAN TAMBAHAN MAKANAN 
 
NAMA GOLONGAN HALAMAN 
 
 
A g a r Pengemulsi,Pemantap,Pengental 38 
A n a t o Pewarna Alam 88 
Asam Propionat Pengawet 74 
Alit Isotiosianat Penyedap Rasa dan Aroma 102 
Alil Kaproat Penyedap Rasa dan Aroma 102 
Ali l Sikloheksil Propionat Penyedap Rasa dan Aroma 102 
Aluminium Amonium Sulfat Pengatur Keasarnan 13 
Aluminium Amonium Sulfat Pengeras 85 
Alumini urn Kaliurn Sulfat Pengatur Keasaman 13 
Aluminium Kaliurn Sulfat Pengeras 85 
Aluminium Natrium sulfat Pengatur Keasarnan 13 
Aluminium Natrium Sulfat Pengeras 85 
Aluminium Silikat Anti kernpa  19 
Aluminium Sulfat (Anhidrat) Pengeras 85 
Ammonium Karbonat Pengatur Keasaman 14 
Amonium Alginat Pengemulsi, Pemantap, Pengental 38 
Amonium Bikarbonat Pengatur Keasaman 13 
Amonium Fosfatidat Pengemulsi, Pemantap, Pengental  39 
Amonium Hidroksida Pengatur Keasaman 13 
Anisaldehida penyedap Rasa dan Aroma 102 
Asam Adipat Pengatur Keasarnan 14 
Asam Alginat Pengemulsi, Pemantap, Pengental  40 
Asam Asetat Glasial Pengatur Keasarnan 15 
Asam Askorbat Antioksida 1 
Asam Askorbat Pemutih dan Pernatang Tepung 36 
Asam Benzoat Pengawet 73 
Asam Butirat Penyedap Rasa dan Aroma 102 
Asam Eritorbat Antioksidan 2 
Asam Fosfat Pengatur Keasaman 15 
Asam Fosfat Sekuestran 111 
Asam Fumarat Pengatur Keasaman 16 
Asam Guanilat Penguat Rasa 110 
Asam Inosinat Penguat Rasa 110 
Asam Kaproat Penyedap Rasa dan Aroma 102 
Asam Klorida Pengatur Keasaman 16 
Asam L - Glutamat Penguat Rasa 110 
Asam Laktat Pengatur Keasaman 16 
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Asam Malat Pengatur Keasarnan 17 
Asam Sinamat Penyedap Rasa dan Aroma 102 
Asam Sitrat Pengatur Keasaman 18 
Asam Sitrat Sekuestran 111 
Asam Sorbat Pengawet 74 
Asam Tartrat Pengatur Keasarnan 19 
Asetil Dipati Gl.iserol Pengemulsi,Pemantap,Pengental  41 
Asetil Dipati Adipat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  40 
Asetil Dipati Fosfat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  40 
Aseton Peroksida Pemutih dan Penratang lepung 36 
Askorbil Palmitat Antioksidan 2 
Askorbil Stearat Antioksidan 3 
Aspartam *) Pemanis Buatan 33 
Azodikarbonamida Pemutih dan Pematang Tepung 36 
Belerang Dioksida Pengawet 74 
Benzaldehida Penyedap Rasa dan Aroma 103 
Benzil Alkohol Penyedap Rasa dan Aroma 103 
Benzil Asetat Penyedaap Rasa dan Aroma 103 
Benzil Propionat Penyedap Rasa dan Aroma 103 
Beta-Apo-8 -karotenal Pewarna Alam 88 
Beta-Karoten Pewarna Alam 91 
Biru Berlian Pewarna Sintetik 94 
Butil Asetat Penyedap Rasa dan Aroma 103 
Butil Butirat Penyedap Rasa dan Aroma 103 
Butil Hidrokinon Tersier Antioksidan 4 
Butil Hidroksianisol Antioksidan 3 
Butil Hidroksitoluen (BHT) Antioksidan 5 
Coklat HT Pewarna Sintetik 94 
DL- Mentol Penyedap Rasa dan Aroma 107 
Dekstrin, Pati Gosong, Putih  Pengemulsi,Pemantap,Pengental 42 
Desil Aldehida Penyedap Rasa dan Aroma 103 
Desil Alkohol Penyedap Rasa dan Aroma 103 
Diamonium Fosfat Pengatur Keasaman 20 
Dikalium Fosfat Pengatur Keasaman 20 
Dikalium Fosfat Pengemulsi,Pemantap,Pengental 42 
Dikalium Fosfat Sekuestran 112 
Dikalsium Fosfat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  42 
Dilauril Tiodipropionat Antioksidan 6 
Dinatrium Difosfat Pengemulsi,Pemantap,Pen,gental 43 
Dinatrium Difosfat Sekuestran 112 
Dinatrium Edetat Sekuestran 112 
Dinatrium Fosfat Pengatur Keasaman 20 
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Dinatrium Fosfat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  43 
Dinatrium Fosfat Sekuestran 113 
Dioktil Natrium Sulfosuksinat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  43 
Dipati Fosfat Pengemulsi,Pemantap,Pengenta 144 
E u g e n o I Penyedap Rasa dan Aroma 105 
Eritrosin  Pewarna Sintetik  95  
Ester Poligliserol Asarn Lemak  Pengemulsi,Pemantap,Pengental  44  
Ester Propilen Glikol Asam ...  Pengemulsi,Pemantap,Pengental.  44 
Ester Sukrosa Asam Iemak Pengemulsi,Pemantap,Pengental  44 
Etil Beta-Apo-8’-karotenoat Pewarna Alam 89 
Etil Butirat Penyedap Rasa dan Aroma 103 
Etil Fenilasetat Penyedap Rasa dan Aroma 104 
Etil Isovalerat Penyedap Rasa dan Aroma 104 
Etil Kaprilat Penyedap Rasa dan Aroma 104 
Etil Kaproat Penyedap Rasa dan Aroma 104 
Etil Laktat Penyedap Rasa dan Aroma 104 
Etil Laurat Penyedap Rasa dan Aroma 104 
Etil Maltol Penyedap Rasa dan Aroma 104 
Etil Nonanoat Penyedap Rasa dan Aroma 104 
Etil Propionat Penyedap Rasa dan Aroma 104 
Kalium Natrium Tartrate Pengatur Keasaman 23 
Kalium Nitrat Pengawet 78 
KaLlurn Nitrit Pengawet 78 
Kalium Pirofosfat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  53 
I<alium Pirofostat Sekuestran 113 
Kalium Polifosfat Pengemulsi, Pemantap, Pengental 54 
Kalium Polifosfat Sekuestran 113 
Kalium Propionat Pengawet 79 
Kalium Sitrat Pengatur Keasaman 24 
Kalium Sorbat Pengawet 79 
Kalium SuIfit Pengawet 80 
Kalium Tripolifosfat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  54 
Kalsium Alginat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  54 
Kalsium Aluminium Silikat Antikempa  19 
Kalsium Asetat Pengatur Keasaman 24 
Kalsium Benzoat Pengawet 80 
Kalsium. Dinatrium Edetat Sekuestran 114 
Kalsium Glukonat Pengeras 85 
Kalsium Hidroksida Pengatur Keasaman 24 
Kalsium Karbonat Pengatur Keasaman 25 
Kalsium Karbonat Pengemulsi, Pemantap, Pengental 55 
Kalsiurn Karbonat Pengeras 86 
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Kalsium Klorida Pengemulsi, Pemantap, Pengental 55 
Kalsiurn Klorida Pengeras 86 
Kalsium Laktat Pengatur Keasaman 26 
Kalsium Laktat Pengeras 87 
Kalsium Malat Pengatur Keasaman 26 
Kalsium Oksida Pengatur Keasaman 26 
Kalsium Pirofosfat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  55 
Kalsium Polifosfat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  55 
Kalsium Propionat Pengawet 81 
Kalsium Silikat Antikempal 9 
Kalsium Sitrat Pengatur Keasaman 26 
Kalsium Sitrat Pengernulsi,Pemantap,Pengental  56 
KaIsium Sitrat Pengeras 87 
Kalsium Sitrat Sekuestran 114 
Kalsium Sorbat Pengawet. 81 
Kalsium Stearoil-2-laktilat Pemutih dan Pernatang Tepung 36 
Kalsium Sulfat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  56 
Kalsium Sulfat Pengeras 87 
Kalsium dan Natrium 5' Penguat Rasa 110 
Kantasantin Pewarna Alam 89 
Karamel Pewarna Alam 90 
Karamel, Amonia Sulfit Proses Pewarna Alam 90 
Karmin Pewarna Alam 91 
Karmoisin Pewarna Sintetik 98 
KlorofiI Pewarna Alam 92 
Klorofil Ternbaga Komplex Pewarna Alam 92 
Kuning FCF Pewarna Sintetik 98 
Kuning Kuinolin Pewarna Sintetik 99 
Kurkumin Pewarna AIam 92 
Etil Sinamat Penyedap Rasa dan Aroma 105 
Etil Vanilin Penyedap Rasa dan Aroma 105 
Etil heptanoat Penyedap Rasa dan Aroma 104 
Etil p-Hidroksi benzoat Pengawet 75 
Eukaliptol Penyedap Rasa dan Aroma 105 
Fosfat Dipati Fosfat pen,gemulsi,Pemantap,Pengental  44 
Fulselaran Pengemulsi,Pemantap,Pengental  45 
Gelatin Pengemulsi,Pemantap,Pengental 45 
Geranil Asetat Penyedap Rasa dan Aroma 105 
Geranil Format Penyedap Rasa dan Aroma 105 
Geraniol] Penyedap Rasa dan Aroma 105 
Glukonodelta lakton Pengatur Keasaman 21 
Gom Arab PengemuIsi,Pemantap,Pengental 46 



SNI 01-0222-1995 

136 dari 138 

Gom Guar Pengemulsi, Pemantap, Pengental 47 
Gom Kacang lokus Pengemulsi, Pemantap, Pengental  48 
Gom Karaya PengemuIsi, Pemantap, Pengental 49 
Gom Tragakan Pengmulsi, Pemantap, Pengental 50 
Gom Xantan Pengemulsi, Pemantap, Pengental 50 
Hidroksipropil Dipati Fosfat Pengemuisi, Pemantap, Pengental 51 
Hidroksipropil Metil Selulosa Pengemulsi, Pemantap, Pengental 52 
Hidroksipropil Pati Pengemulsi, Pemantap, Pengental  52 
Hidroksisitronelal Penyedap Rasa dan Aroma 105 
Hidroksisitronelal Dimetil....  Penyedap Rasa dan Aroma 105 
Hijau FCF Pewarna Sintetik 96 
Hijau S Pewarna Sintetik 97 
lndigotin Pewarna Sintetik 97 
Isoamil Asetat Penyedap Rasa dan Aroma 106 
Isoamil Butirat Penyedap Rasa dan Aroma 106 
Isoamil Fenilasetat penyedap Rasa dan Aroma 106 
Isoamil Isovalerat Penyedap Rasa dan Aroma 106 
Isoamil Propionat Penyedap Rasa dan Aroma 106 
Isobutil Fenilasetat Penyedap Rasa dan Aroma 106 
Isoeugenol Penyedap Rasa dan Aroma 106 
Isopropil Sitrat Sekuestran 113 
K a r a g e n Pengemulsi, Pernantap, Pengental  56 
Kalium Klorida Pengemulsi, Pemantap, Pengental  53 
Kalium Sitrat Pengemulsi, Pemantap, Pengental  54 
Kalium Tripolifosfat Sekuestran 113 
Kalium Alginat Pengemulsi, Pemantap, Pengental  52 
Kalium Benzoat Pengawet 75 
Kalium Bikarbonat Pengatur Keasaman 21  
Kalium Bikarbonat Pengemulsi, Pemantap, Pengental 53 
Kalium Bisulfit Pengawet 77 
Kalium Bromat Pemutih dan Pematang Tepung 36 
Kalium Hidrogen Malat Pengatur Keasaman 22 
Kalium Hidroksida Pengatur Keasaman 22 
Kalium Karbonat Pengatur Keasaman 22 
Kalium Karbonat Pengemulsi, Pemantap, Pengental 53 
Kalium Laktat Pengatur Keasaman 23 
Kalium MaIat Pengatur Keasaman 23 
Kalium Metabisulfit Pengawet 77 
Lesitin Pengemulsi, Pemantap, Pengental 58 
LinaloI Penyedap Rasa dan Aroma 106 
Perilaldehida Penyedap Rasa dan Aroma 108 
Mentil Asetat Penyedap Rasa dan Aroma 107 
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Mentol Penyedap Rasa dan Aroma 107 
,isteina (Hidroklorida) Pemutih dan Pematang Tepung 37 
lalil Asetat Penyedap Rasa dan Aroma 106 
altol Penyedap Rasa dan Aroma 106 
Magnesium Hidroksida Pengatur Keasaman 26 
Magnesium Karbonat Antikempal 10 
Magnesium Karbonat Pengatur Keasaman 26 
Magnesium Oksida Antikempal 10 
Merah Alura Pewarna Sintetik 99 
Metil Antranilat Penyedap Rasa dan Aroma 107 
Metil Betatil Keton Penyedap Rasa dan Aroma 107 
Metil Salisilat Penyedap Rasa dan Aroma 107 
Metil Selulosa Pengemulsi,Pemantap,Pengental  58 
Metil Sinamat Penyedap Rasa dan Aroma 107 
Metil p-Hidroksibenzoat Pengawet 81 
Metil-N- Metilantranilat Penyedap Rasa dan Aroma 107 
Miristat,Palmitat dan Stearat  Antikempal 10 
Mono dan Digliserida Asetat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  59  
Mono dan Digliserida Diasetil  Pengemulsi,Pemantap,Pengental  59 
Mono dan Digliserida Laktat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  60 
Mono dan Digliserida Sitrat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  60 
Mono dan Digliserida Tartrat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  60 
Mono dan Digliseride Pengemulsi,Pemantap,Pengental  59 
Monoamonium Fosfat Pengatur Keasaman 27 
Monogliserida Sitrat Sekuestran 114 
Monokalium Fosfat Sekuestran 114 
Monokalium Sitrat Pengatur Keasaman 27 
Monokalium Sitrat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  61 
Monokalsium Fosfat Pengatur Keasaman 27 
Monokalsium Fosfat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  61 
Monokalsium Fosfat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  61 
Monokalsium Fosfat Pengeras 87 
Mononatrium Fosfat Pengatur Kcasaman 27 
Mononatrium Fosfat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  61 
Mononatrium Fosfat Sekuestran 115 
Mononatrium Sitrat Pengatur Keasaman 28 
Mononatrium Sitrat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  61 
Monopati Fosfat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  62 
N i s i n Pengawet 84 
Natrium Alginat Pengemulsi,Pemantap,Pengental 62 
Natrium Aluminium Fosfat Pengemulsi.,Pemantap,Pengental 62 
Natrium Alurnino Silikat Antikempal 10 
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Natrium Asetat Pengatur Keasaman 28 
Natrium Benzoat Pengawet 82 
Natrium Bikarbonat Pengatur Keasaman 28 
Natrium Bikarbonat Pengemulsi,Pemantap,Pengental  62 
Natrium Bisulfit Pengawet 83 
Silikon Dioksida Amorf Antikempal 11 
Sinamaldehida Penyeda Rasa dan Aroma 108 
Sinamil Alkohot Penyedap Rasa dan Aroma 108 
Sinai it Asetat Penyedap Rasa dan Aroma 108 
Sitrat Penyedap Rasa dan Aroma 109 
Sitronelal Penyedap Rasa dan Aroma 109 
SitroneIil Asetat Penyedap Rasa dan Aroma 109 
SitroneliI Format Penyedap Rasa dan Aroma 109 
Sitronelol Penyedap Rasa dan Aroma 109 
Sorbitan Monopalmitat Pengemulsi, Pemantap,Pengental 70 
Sorbitan Monostearaf Pengemulsi, Pemantap, Pengental  71 
Sorbitan Tristearat Pengemulsi, Pemantap, Pengental 71 
Sorbitol Pemanis Buatan 35 
Stearil Sitrat Sekuestren 116 
Sukro Gliserida Pengemulsi, Pemantap, Pengental 72 
Tartrazin Pewarna Sintetik 101 
Terpineol PenyedapRasa dan Aroma 109 
Terpinil Asetat Penyedap Rasa dan Aroma 109 
Timah II Klorida Antioksidan 7 
Titanium Dioksida Powarnn Alam 2 
Tokoferol Campuran Pekat Antioksidan 7 
Trikalium Fosfat Pengemulsi, Pemantap, Pengental  72 
Trikalium Fosfat Sekuestran 116 
Trikalsium Fosfat Antikempal 12 
Trikalsium Fosfat Pengemulsi, Pemantap, Pengental  72 
Trimagnesium Fosfat Antikempal 12 
Trinatrium Fosfat Pengtur Keasaman 32 
Trinatrium Fosfat Pengemulsi, Pemantap, Pengental 72 
Trinatrium Fosfat Sekuestran 117 
Undekalakton Penyedap Rasa dan Aroma 109 
Vanilin Penyedap Rasa dan Aroma 109 
alpha-Amyl sinamaldehida Penyedap Rasa dan Aroma 102 
alpha-Tokoferol Antioksidan 7 
d - Borneol Penyedap Rasa dan Aroma 103 
p - Metil Asetofenon Penyedap Rasa dan Aroma 107 


